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Ketersediaan stok ikan di perairan rawa memberikan lapangan kerja atau mata
pencaharian bagi penduduk baik sebagai nelayan penuh ataupun nelayan sambilan
dengan pertanian dan peternakan. Dengan demikian sumber daya alam yang tersedia
di ckosistem perairan rawa perlu dikelola agar dapat dimanfaatkan secara
berkesinambungan. Akhir-akhir ini perkembangan pemanfaatan rawa sangat sukar
dikendalikan, hal ini terjadi karena munculnya berbagai permasalahan dalam
lingkungan perairan seperti yang terjadi di rawa gambut Kabupaten Ogan Komering
flir (OKI). Rawa di Kabupaten Ogan Komering ilir sudah banyak mengalami
perubahan akibat intervensi manusia. Perubahan-perubahan yang terjadi berupa alih
fungsi lahan menjadi pemukiman, pertanian (padi sonor), perkebunan (karet, kelapa
sawit dan nanas) dan hutan tanaman industri (HTI) yang mengakibatkan banyaknya
timbah antropogenik masuk ke perairan rawa. Hal ini menyebabkan terganggunya
ekosistem rawa yang merupakan sumber produktif bagi sumberdaya perikanan.
Untuk itu perlu kajian dinamika kualitas air pada agroekosistem lahan gambut dan
pengaruhnya terhadap morfometrik meristik dan biologi reproduksi ikan rawa di
kabupaten ogan komering ilir Sumatera Selatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat karakteristik perubahan tata air dan
pengaruhnya terhadap karakteristik morfometrik meristik, jenis makanan dan biologi
reproduksi ikan pada berbagai tipe agroekosistem rawa gambut di Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Penelitian dilakukan pada berbagai ekosisitem rawa gambut di
Kabupaten Ogan Komering ilir dari bulan Januari sampai bulan Desember 2020.
Penelitian dilaksanakan pada 4 lokasi yaitu kawasan kubah gambut, kanal sawit, APL
{areal penggunaan lain) dan danau Teloko. Analisis laboratorium dilaksanakan di
faboratorium Budidaya perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Palembang dan laboratorium Dinas lingkungan hidup dan kebersihan kota Palembang
(DLHK).

Kualitas perairan rawa gambut Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI) ternyata tidak semua parameter mengalami penurunan. Kualitas air selama
penelitian menunjukkan karakteristik hampir sama pada semua lokasi karena lokasi
ada yang terhubung oleh kanal dan ada yang terhubung ketika terjadi banjir.
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Kandungan nilai oksigen terlarut, suhu, CO,, BOD, fosfat, dan daya hantar listrik
masih tergolong baik, tetapi nilai pH cenderung asam, kecerahan yang rendah,
amoniak dan nitrit cenderung tinggi, namun nilai kualitas air masih dapat ditoleransi
oleh ikan-ikan rawa untuk menopang pertumbuhannya, berdasarkan indeks STORET
kualitas air di rawa gambut OKI terlihat berada dalam status tercemar ringan, sedang
sampai dengan tercemar berat. Kualitas air tidak mempengaruhi karakter morfometrik
dan meristik ikan betok, ikan tembakang dan ikan selincah di perairan rawa gambut
OKI, ciri morfometrik tergantung dari ukuran panjang tubuh ikan. Karakter meristik
ketiga jenis ikan di semua lokasi penelitian hampir sama dengan ikan-ikan di rawa
gambut lainnya. Kualitas air tidak mempengaruhi keberadaan pakan di rawa gambut
OKI, Makanan utama ikan betok, tembakang dan ikan selincah berupa detritus.
Plankton, ikan dan serangga adalah makanan tambahan sedangkan cacing dan buah
sawit merupakan makanan pelengkap. Jenis plankton yang ditemukan di dalam
lambung ketiga jenis ikan tidak jauh berbeda dengan plankton yang ditemukan di
perairan. Jenis plankton paling banyak ditemukan adalah kelas bacillariophyceae.
Kualitas air berpengaruh terhadap panjang berat tubuh ikan betok, tembakang dan
ikan selincah Hubungan panjang berat dari ketiga jenis ikan bervariasi ada yang
allometrik positif dan allometrik negatif. Nilai factor kondisi ikan tembakang jantan
>1 dan ikan tembakang betina <I. Nilai factor kondisi ikan betok jantan dan betina
sama sedangkan nilai faltor kondisi ikan selincah adalah >1. Kulaitas air tidak
mempengaruhi biologi reperoduksi ikan rawa di rawa gambut OKI, perbandingan
nisbah kelamin ikan tembakang sebesar 2,8 : 1, ikan betok 2 : 1 dan ikan selincah 1,9
: 1 artinya ikan melakukan pemijahan membutuhkan lebih banyak ikan jantan, Nilai
IKG rata-rata ikan tembakang, ikan betok dan ikan selincah cenderung meningkat
seiring dengan bertambahnya TKG sampai pada TKG III dan menurun pada saat
memasuki TKG 1V, nilai IKG ikan tembakang, betok, dan ikan selincah di rawa
gambut OKI hampir sama dengan ikan air rawa lainnya. Rata-rata fekunditas ikan
tembakang berjumlah 2968 + 776, ikan betok berjumlah 2701 + 871 sedangkan pada
ikan selincah tidak ditemukan TKG IV dan Nilai diameter telur ikan tembakang
berkisar 0,01 — 1,45 mm, ikan betok berkisar 0,01 — 1,71 mm dan ikan selincah
berkisar 0,01 — 1,44 mm dengan nilai hampir sama dengan rawa gambut lainnya.

Pustaka : 247 (1979-2020)
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SUMMARY

STUDY OF WATER QUALITY DYNAMICS IN  PEATLAND
AGROECOSYSTEMS AND THEIR EFFECT ON MERISTIC MORFOMETRIC
AND REPRODUCTIVE BIOLOGY OF SWAMP FISH IN OGAN KOMERING
ILIR DISTRICT, SOUTH SUMATERA

Dissertation Writing, July 2021

Helmizuryani, guided by: Prof. Dr. Rujito A. Suwignyo, M.Agr, Dr. Zazili Hanafiah,
M.Sc and Dr. Ir. H. M. Faizal, DEA.

xxiii+229 page, 55 table, 60 picture and 15 attachment

The availability of fish stocks in swampy waters provides employment or
livelihoods for the community, either as full-time fishermen or as part-time fishermen
with agriculture and animal husbandry. Thus, the natural resources in the swamp
water ecosystem need to be managed sustainably. Lately, the development of swamp
utilization has been challenging to control. The swamp in Ogan Komering Ilir
Regency has undergone many changes due to human intervention. Land-use changes
from conversion area into settlements, agriculture (sonor rice), plantations (rubber, oil
palm, and pineapple), and industrial forest plantations (HTI) have resulted in a large
amount of anthropogenic to swamp waters. This causes the distress of the swamp
ecosystem, which is an abundant source of fishery resources.

This study looked at the characteristics changes in water management and
their effects on meristic and morphometric and meristic characteristics, food types,
and the reproductive biology of fish in various peat swamp agroecosystems in Ogan
Komering Ilir Regency. The study was conducted on various peat swamp ecosystems
in Ogan Komering Ilir Regency from January to December 2020. The research was
carried out in 4 locations: peat dome area, oil palm canal, APL (other use areas), and
Teloko lake. The laboratory's observation and analysis were used at the Aquaculture
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah Palembang, and
the Palembang City Environment and Hygiene Service (DLHK) laboratory.

The quality of the peat swamp waters of the Kayu Agung Regency of Ogan
Komering Ilir (OKI) turned out not all of the parameters decreased. Water quality in
this study showed all locations similar characteristics because canals connected some
locations, and some were connected when there was a flood. The value of dissolved
oxygen, temperature, CO2, BOD, phosphate, and electrical conductivity is still quite
good. The pH tends to be acidic; the brightness is low, ammonia and nitrite tend to be
high. Nevertheless, swamp fish can still tolerate the water quality value to support
their growth. Based on the STORET index, the water quality in the OKI peat swamp
appears to be in the status of lightly polluted, moderate to heavily polluted. Water
quality did not affect the morphometric and meristic characters of climbing perch

Xiii
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fish, kissing gourami, and sumatra combtail in OKI peat swamp waters.
Morphometric characteristics depended on the size of the body length of the fish.
Meristic characteristics of the three types of fish in all research locations are almost
the same as fish in other peat swamps. Water quality does not affect the presence of
feed-in OKI peat swamp, the leading food of climbing perch, kissing gourami, and
sumatra combtail in the form of detritus. Plankton, fish, and insects are
complementary foods, while worms and palm fruit are complementary foods. The
types of plankton found in the stomachs of the three types of fish are not much
different from the plankton found in the waters. The most common was the class
Bacillariophyceae. Water quality affects the body length, and its relation with the
three types of fish varies. There are positive allometric and negative allometric. The
condition factor value of male gunshot fish is >1, and female gunshot fish is <1. The
condition factor valye of male and female climbing perch is the same, while the
condition factor of agile fish is >1. Water quality does not affect the reproduction
biology of swamp fish in OKI peat swamp. The sex ratio of kissing gourami is 2.8: 1,
climbing perch is 2: 1, and sumatra combtail is 1.9: 1. That means that the sex ratio is
not balanced. IKG value tends to increase from TKG to TKG Il and decrease when
entering TKG 1V. The average fecundity of kissing gourami is 2968 + 776, climbing
perch is 2701 + 871, while in sumatra combtail, there is no TKG IV. The value of egg
diameter is 0.01 - 1.45 mm, climbing perch is 0.01 - 1, 71 mm, and sumatra combtail
ranged from 0.01 to 1.44 mm with values almost the same as other peat swamps.

References : 247 (1979-2020)
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rawa mempunyai berbagai fungsi baik fungsi ekologi maupun fungsi

ekonomi. Fungsi ekologi rawa dimanfaatkan untuk tandon air tawar, tempat hidup

flora dan fauna sedangkan sebagai fungsi ekonomi untuk berbagai kegiatan yang

menunjang kehidupan manusia seperti tempat menangkap ikan, budidaya ikan,

wransportasi air, sawah lebak, pemanenan tumbuhan air dan perikanan (Mutmainah et

@l 2012). Ketersediaan stok ikan di rawa lebak memberikan lapangan kerja atau

a pencaharian bagi penduduk baik sebagai nelayan penuh ataupun nelayan
abilan dengan pertanian dan peternakan. Dengan demikian sumber daya alam yang
sedia di ekosistem rawa lebak perlu dikelola agar dapat dimanfaatkan secara

Serkesinambungan.

Luas lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan sebesar 13,3 juta hektar yang

di pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua (Widjaya-Adhi et al., 1992).
Sehagian besar perairan darat Sumatera Selatan terdiri dari rawa. Rawa yang tersebar
zrah bagian timur, mulai dari kabupaten Musirawas, Muba, Ogan Komering Ilir,
=enim, dan Banyuasin. Menurut Direktorat Jendral Pengairan (2014) lahan rawa
berpotensi untuk pertanian di Provinsi Sumatera Selatan adalah 1.602.490 ha,
atas lahan rawa pasang surut 961.000 ha dan rawa non pasang surut atau lebak

90 ha.

. Perairan rawa merupakan suatu perairan marginal yaitu perairan yang kurang
kan masyarakat. Namun seiring dengan berkembangnya zaman dan
untuk memenuhi kebutuhan hidup maka rawa mulai dilirik dan
kan sebagai salah satu sumber untuk memenuhi sumber kehidupan

baik dilakukan dalam perairan maupun daratan. Akhir-akhir ini
gan pemanfaatan rawa sangat sukar dikendalikan, hal ini terjadi karena
berbagai permasalahan dalam lingkungan perairan seperti yang terjadi di

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Kabupaten Ogan Komering Ilir
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salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan sebagian besar atau 60%
wilayahnya adalah perairan, (Bahri, 2007). Umumnya rawa di Kabupaten Ogan
Komering Ilir merupakan rawa lebak gambut. Kawasan rawa gambut di Kabupaten
Ogan Komering ilir (OKI) luasnya sekitar 500.000 ha (Direktorat Jendral Sumber
daya air, 2014). Rawa gambut merupakan ekosistem essensial.

Perubahan tutupan lahan diatas rawa gambut, terlebih pembuatan drainase
dengan tujuan pengeringan buatan, menyebabkan kondisi ekosistem menjadi rusak.
Pembuatan drainase berguna untuk pengeringan, gambut yang merupakan material
organik menjadi rawan terbakar dan menjadi penyumbang emisi rumah kaca yang
menyebabkan perubahan iklim. Rawa gambut merupakan ekosistem penting bagi
habitat ikan. Sejak zaman dahulu perekonomian masyarakat bergantung banyak dari
reproduksi ikan di rawa gambut untuk kebutuhan harian, dan mata pencarian
(ivelihoods). Selama ini sedikit sekali yang telah melakukan penelitian tentang rawa
gambut yang bentang alamnya sudah dirubah menjadi perkebunan sawit, karet, nanas,
pemukiman dan padi sonor. Perubahan tata guna lahan rawa gambut dikhawatirkan
berdampak negatif terhadap ekosistem rawa sebagai habitat ikan dan sumber mata
pencaharian penduduk sebagai nelayan, juga terhadap kualitas air dan pengaruhnya
kepada populasi dan biologi reproduksi ikan rawa. Lahan gambut terkenal dengan
keunikannya, dan mempunyai banyak fungsi yang terlihat dari sifat kekhasannya baik
dalam proses pembentukkannya, berbagai macam bahan penyusun yang
terakumulasi, keragaman tumbuhan dan hewannya, fungsi hidrologinya dalam
bentangan alami dan berfungsi sebagai pengendali iklim global.

Lahan gambut merupakan lahan yang terbentuk dari timbunan serasah atau
bagian-bagian dari tanaman pada daerah cekungan dengan proses pelapukan yang
berjalan lambat. Hal ini terjadi karena kondisi lahan yang selalu tergenang air
sehingga proses dekomposisi baham organik berjalan lambat. Lahan gambut adalah
lshan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan organik (C-organik > 18%) dengan
lapisan bahan-bahan organik yang lebih dari 50 cm (Agus dan Subiksa, 2008)

Hirisano er al. (2004) menyebutkan dampak ekosistem, diantaranya

penurunan jumlah keragaman populasi, hilangnya serapan lahan yang berpotensi
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menyebabkan banjir ketika musim penghujan sebaliknya rawa gambut rentan
kebakaran dikarenakan tanaman menjadi cepat kering ketika musim kemarau.
Keragaman populasi ikan dipengaruhi oleh ekosistem lingkungan, spesies dan genetik
(UNEP, 2010). Sedangkan menurut Tejerina-Garro et al. (2005), kualitas air maupun
struktur habitat mempengaruhi komposisi jenis ikan. Pengaruh lingkungan
diantaranya kualitas air (fisika, kimia, dan biologi) dan ketersediaan makanan ikan
yang akan dianalisis pada penelitian ini di lingkungan perairan rawa banjiran
kabupaten OKI dengan karakteristik perairan yang berbeda dan degradasi nutrien
alami sebagai sumber pakan hewan akuatik. Nost ef al. (1991) menyebutkan dampak
polutan seperti peningkatan zat logam yaitu zat besi dan nikel ditemukan dengan
biodiversitas rendah dilokasi yang terpapar.

Tkan-ikan dari perairan rawa dikelompokkan menjadi 2 golongan, yaitu 1) ikan-
ikan putihan (white fishes) dan 2) ikan-ikan hitaman (black fishes) (Akbar, 2014).
Selanjutnya Akbar (2014) menyatakan bahwa ikan-ikan putihan habitat utamanya
adalah sungai yang kondisi perairannya lebih baik dari rawa, umumnya berwarna
lebih cerah. Ikan-ikan putihan tidak mampu hidup dalam kondisi kekurangan oksigen
terlarut, pada saat musim kemarau tinggal di sungai utama, anak sungai, dan lubuk-
lubuk sungai, kemudian saat musim penghujan ikan-ikan putihan menyebar ke rawa-
rawa untuk melakukan pemijahan, sedangkan Ikan-ikan hitaman adalah ikan-ikan
yang hidup menetap dan mendiami perairan rawa untuk memenuhi seluruh daur
hidupnya, yaitu sejak proses pemijahan sampai pembesaran. Pada saat musim
kemarau kelompok ikan hitaman akan tinggal di lebung dan saat musim penghujan,
ikan-ikan hitaman menyebar ke daerah rawa-rawa daratan yang tergenang air. Habitat
perairan rawa yang banyak dihuni ikan-ikan hitaman adalah daerah yang banyak
ditumbuhi tumbuhan rawa seperti pohon gelam (Melaleuca leucadendra), rumput
kumpai ( Hymenachine amplexicaulis (Rudge) Nees), purun (Typha latifolia), kayu
duri (Acacia auriculformia), dan hutan rawang. Tumbuh-tumbuhan rawa ini
merupakan tempat ikan melakukan pemijahan dan pembesaran.

Karakteristik khas ekosistem rawa adalah secara periodik mengalami musim air

dalam pada saat musim hujan dan musim air dangkal pada saat musim kemarau.
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Fluktuasi kedalaman ini akibat limpahan air dari sungai, danau dan/atau air hujan.
Perubahan kedalaman air musiman mempengaruhi kondisi kualitas air dan ritme
kehidupan ikan. Perubahan kedalaman air merupakan faktor utama yang menentukan
struktur komunitas ikan di rawa. Perbedaan komposisi jenis ikan antara musim air
dalam dengan musim air dangkal disebabkan adanya migrasi ikan dari rawa ke sungai
stau sebaliknya. Perubahan musim mengakibatkan perubahan kualitas air, luas, dan
wolume perairan rawa. Perubahan kualitas air mengakibatkan ikan yang tidak dapat
mentoleransi kondisi tersebut akan melakukan migrasi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Hartono (2002) bahwa perubahan kualitas air mengakibatkan ikan yang
tidak dapat mentoleransi kondisi tersebut akan melakukan migrasi. Selanjutnya
Hartono (2002) menyatakan bahwa perubahan kedalaman air juga merupakan
perangsang ikan melakukan migrasi untuk bereproduksi maupun mencari makanan.

Keanekaragaman jenis ikan rawa, dipengaruhi oleh faktor biofisik dan faktor
antropogenik  Dudgeon, 2006). Habitat yang sesuai untuk mendukung
keanekaragaman jenis ikan ditentukan oleh kondisi fisik-kimiawi perairan,
ketersediaan pakan alami, perlindungan dari pemangsaan, dan ketersediaan ruang
wntuk daur hidup. Menurut Dudgeon (2006) faktor antropogenik yang dominan
mempengaruhi keanekaragaman jenis ikan rawa adalah penangkapan ikan yang
berlebihan dan aktivitas manusia yang merusak ekosistem rawa. Rawa merupakan
ekosistem yang lebih cepat rusak dan hilang dibandingkan dengan ekosistem lain.
Rawa tidak hanya rentan terhadap perubahan langsung seperti konversi menjadi
lzhan pertanian atau permukiman, tetapi juga rentan terhadap perubahan kualitas air
sungai yang mengaliri rawa (Sulistiyarto ef al, 2007).

Dampak dari konversi lahan rawa tersebut meliputi dampak lingkungan,
ekonomi, dan sosial. Dampak Ekonomi terjadi karena menonjolnya unsur
penguasaan wilayah lebak lebung oleh satu atau sekelompok orang dibanding
pengelolaan sehingga perairan umum tidak lagi bersifat umum tapi menjadi milik
satu atau sekelompok orang. Penguasaan oleh satu atau sekelompok orang ini
merupakan dampak negatif dari lelang lebak lebung, (Yanti ez al. 2015). Hal ini bisa
berlangsung selama bertahun-tahun dan kadang sampai 10 tahun, padahal bisa saja
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kelompok lain sebagai pemenang lelang dengan harga yang lebih namun kenyataanya
selalu kelompok itu saja yang jadi pemenangnya. Saat melakukan penangkapan ikan
mereka menggunakan alat tangkap yang tidak selektif, dampak dari ini pendapatan
masyarakat menjadi berkurang. Sedangkan permasalahan yang terjadi di lahan rawa
Kedaton Kabupaten Ogan Komering llir, lahan rawa yang awalnya sebagai lahan
sawah dengan teknis padi sonor, kemudian terjadi alih fungsi lahan menjadi
perkebunan sawit, nanas, karet dan pemukiman penduduk, hal ini berdampak sosial
mengakibatkan hilangnya mata pencaharian masyarakat setempat, sehingga
kehidupannya menjadi terganggu.

Secara ekologis penurunan kualitas air akan menyebabkan terjadinya perubahan
ekologis dan akan berpengaruh terhadap keanekaragaman organisme yang ada di
dalamnya. Hal ini disebabkan oleh alih fungsi lahan rawa menjadi pemukiman,
perkebunan sawit, karet dan sawah membuat organisme akuatik menjadi terganggu
dan kehilangan habitatnya.  Kartamiharja (2002) menyatakan bahwa pembukaan
lahan gambut menjadi pengembangan pertanian berdampak negatif terhadap
penurunan produksi, perubahan komposisi dan penurunan jenis ikan, selanjutnya juga
terjadi perubahan ikan rawa yang dominan sebelum rawa direklamasi dengan sesudah
direklamasi.

Rawa yang berfungsi sebagai tempat hidup dan pertumbuhan ikan, bila
terdegradasi akan mengakibatkan rusaknya habitat ikan, sehingga organisme akan
terancam dan punah, diantaranya adalah ikan—ikan khas rawa seperti ikan
betok/papuyu (Anabas testudineus), tambakan/biawan (Helostoma temminckii), sepat
siam (Trichogaster pectolaris), Gurame/kalui (Osphronemus gouramy), gabus/haruan
(Channa striata), toman (Channa micropeltes) Huwoyon dan Gustiano (2013),
sedangkan menurut Nurmayani (2017) bahwa jenis-jenis ikan lokal yang ditemukan
di perairan rawa gambut di Kabupaten OKI adalah Betok (4nabas testudineus), Sepat
Siam (Trichogaster pectoralis), Gabus (Channa striata), Tambakan/tembakang
(Helostoma teminckii), Selincah (Belontia hasseltii), Sepatung (Pristolepis sp),
Seluang (Rasborasp) dan Lais (Cryptopterussp). Beberapa jenis ikan hitaman yang

hidup menetap dan mendiami perairan rawa lebak untuk memenuhi seluruh daur
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Bidupnya, dari sejak proses pemijahan sampai pembesaran adalah ikan betok, ikan
gsbus, ikan sepat dan ikan lele. Ikan ini merupakan ikan asli di Sumatera Selatan dan

. Bemnilai ekonomis penting. Ketiga jenis ikan ini merupakan ikan rawa yang menarik
. mmtuk dikembangkan, juga hidup di anak sungai-sungai yang berhubung atau yang
Serujung dengan rawa banjiran. Kelebihan yang dimiliki ikan ini bila dibandingkan

- @engan ikan rawa lainnya adalah mempunyai daya tahan hidup yang tinggi. Ikan ini
e dapat bertahan hidup (biologi) dalam kondisi ekologi (kualitas perairan) yang

Swruk yang kurang kandungan oksigennya, bahkan masih bisa hidup dalam lumpur
f—h saat musim kemarau karena mempunyai alat pernafasan tambahan yang disebut
‘-. smgan labirinth (Asyari, 2007.) Selain itu kelebihan ikan-ikan ini adalah bisa hidup
& air dengan pH rendah.

Rumusan Masalah

Rawa di Kabupaten Ogan Komering ilir sudah banyak mengalami perubahan

intervensi manusia. Perubahan-perubahan yang terjadi berupa alih fungsi lahan

sadi pemukiman, pertanian (padi sonor), perkebunan (karet, kelapa sawit dan

s) dan hutan tanaman industri (HTI) yang mengakibatkan banyaknya limbah
spogenik masuk ke perairan rawa. Hal ini menyebabkan terganggunya ekosistem
yang merupakan sumber produktif bagi sumberdaya perikanan. Rawa

habitat yang baik bagi ikan untuk tumbuh dan berkembang, dimana fungsi

adalah sebagai tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah
g ground) dan tempat mengasuh anak (nursery ground). Untuk mengetahui
rawa masih produktif untuk habitat ikan dilihat dari kualitas air rawa

Untuk meningkatkan produksi perairan kajian kualitas perairan sangat

: Kajian kualitas perairan yang penting adalah terkait dengan sifat fisika,

_ biologi perairan dan sumberdaya pakan potensial yang mendukung

atan produksi perikanan. Selain itu kajian kualitas perairan juga dapat

srikan gambaran populasi akuatik untuk plankton dan ikan (jenis, ukuran dan

yang mampu beradaptasi) serta keragaman morfometrik meristik dan biologi

=i ikan rawa. Kemudian keanekaragaman suatu spesies dalam perairan dapat

indikator kualitas perairan tersebut. Suatu komunitas dikatakan memiliki
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banyak dengan jumlah individu masing-masing spesies refatil” merata,
namun apabila dalam suatu perairan hanya memiliki sedikit sqesk‘.s iqn\qb%'\\\g\k’&\

mdividu yang tidak merata maka perairan tersebut dapat dikatakan mempunyai
keragaman yang rendah, hal tersebut sudah mengindikasikan bahwa perairan tersebut
sudah tercemar .

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
Agroekosistem lahan rawa gambut di Kabupaten Ogan Komering Ilir telah
mengalami degradasi melalui berbagai proses alih fungsi lahan sehingga
terjadi perubahan dan dinamika tata ajr yang menyebabkan penurunan kualitas
air;
Perubahan tata air dan penurunan kualitas air menyebabkan terganggunya
morfometrik meristik dan pertumbuhan berbagai jenis sumber pakan ikan ;
Pertumbuhan dan produksi ikan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber
pakan alami. Perubahan dan penurunan kualitas dan kuantitas berbagai jenis

sumber pakan ikan akan menyebabkan terganggunya distribusi, dan biologi
reproduksi ikan.

13. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mengkaji kualitas air rawa gambut sebagai bagian dari dinamika
agroekosistem lahan rawa gambut dj Kabupaten Ogan Komering Ilir;
Menganalisis karakteristik morfometrik meristik dan Jenis makanan pada
berbagai tipe kualitas air rawa gambut di Kabupaten Ogan Komering Ilir;

- Menganalisis biologi reproduksi ikan pada berbagai tipe agroekosistem rawa
gambut di Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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1.4. Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai :

a. Acuan dalam pengelolaan sumberdaya ikan rawa pada berbagai kondisi
agroekosistem lahan rawa gambut untuk dapat dimanfaatkan secara optimal
dan berkelanjutan.

b. Bahan masukan dan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam menyusun
kebijakan pengelolaan perikanan di kawasan agroekosistem rawa gambut.

¢. Bahan masukan untuk mengoptimalkan implementasi kegiatan perikanan di
kawasan rawa gambut.

d. Dasar pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam rangka mengambil
keputusan terkait pengelolaan agroekosistem lahan rawa gambut yang dapat
memberikan dampak positif bagi kelestarian lingkungan dan manfaat ekonomi
bagi masyarakat.

1.5. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

a. Alih fungsi lahan agroekosistem rawa gambut berpengaruh terhadap

dinamika tata air di agroekosistem rawa gambut OKIL.

b. Kualitas air berpengaruh terhadap karakteristik morfometrik meristik dan
jenis makanan pada agroekosistem rawa gambut di Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

¢. Kualitas air berpengaruh terhadap reproduksi ikan di agroekosistem rawa

gambut di Kabupaten Ogan Komering Ilir
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1.6.

Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

No
1

2

a. Fokus isu: Karakteristik sifat fisik kimia air gambut

Nama/Tahun/Judul
Jinming. 2002 Physical And
Chemical Properties Of Peat

Hasyim and Islam, 2008/
Engineering Properties Of Peat
Soils In Peninsular Malaysia

Hasil Penelitian

a. Sifat fisik gambut meliputi derajat
dekomposisi, kadar  air, spesifik
kerapatan, kerapatan curah, dll. Tingkat
dekomposisi gambut memiliki kisaran
luas variasi.

b. Tingkat dekomposisi gambut terkait
erat dengan pengendapan lingkungan
gambut dan  jenis-jenis  tanaman
pembentuk gambut, serta gambut lainnya.
c. Sifat kimia gambut meliputi komposisi
unsur, komponen organik, dan abu. Lima
elemen dasar gambut adalah C, H, O, N,
dan S. Komponen organik gambut dapat
dibagi menjadi empat kelompok. 1.
Bitumen (senyawa alami yang ditemukan
di gambut) yang dapat diekstraksi dengan
pelarut organik. 2. Meliputi zat yang larut
dalam air, zat yang mudah terhidrolisis
dan selulosa. 3. Humus yang meliputi
asam humat dan asam fulvat dan 4.
Semacam campuran termasuk lignin, zat
seperti lignin, cutin, suberin, dll.

d. Di antara komposisi unsur abu gambut,
unsur-unsur utama - Si, Al, Fe, Ca, Mg,
Na, dan P - mencakup sekitar 90% dari
total elemen. Isi 40 lainnya mikro tidak
melebihi 1%.

e. Keasaman dan alkalinitas gambut
adalah indikator yang berguna dalam
penyelidikan asal usul gambut dan
sifatnya.

a.Kedalaman gambut sedang dan
memiliki kandungan air, organik dan
serat yang tinggi.

b. Muka air tanah di bawah 0,3 m dari
permukaan atas dan lapisan gambut
murni hingga 1,5 m dan di bawah lapisan
gambut ada lapisan tanah liat sedikit
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No

Nama/Tahun/Judul

Nusantaria, Sudarmadji, Djohan.
dan Haryono.2012 Karakteristik
fisik lahan akibat alih fungsi
lahan hutan rawa gambut

Bastoni.2018. Pilot  model
restorasi gambut  terintegrasi
berbasis Agrosilvofishery (wana-
mina-tani) di kabupaten OKI-
Sumatera Selatan

10

Hasil Penelitian

organik hingga kedalaman 6 m.

c. Satu karakteristik unik dari tanah
gambut adalah kadar airnya yang tinggi.
d. Kadar air yang dihitung di tanah ini
adalah 555,55%. Properti signifikan
lainnya dari tanah gambut adalah konten
organik, kandungan serat, berat jenis,
kepadatan curah dan pH masing-masing
adalah 19,65%, 90,35%, 1,24, 1037,73 kg
m’ dan 3,51.

a. Aktivitas reklamasi dengan pembuatan
drainase, penyebab kehilangan air tanah
secara cepat, menghasilkan muka air
tanah (ground water table) semakin
dalam pada tanah gambut.

b. Tinggi muka air tanah pada kelima tipe
lahan berkisar antara 32,1 sampai 57,6
cm. c.Drainase yang berlebihan dapat
menyebabkan air tanah mengalir secara
lateral menuju saluran, kondisi ini
menyebabkan gambut menjadi kering.
d.Jeluk tanah gambut pada kelima tipe
lahan berkisar antara 311,2 sampai 507,2
cm.

e. Kadar air pada kelima tipe lahan
menunjukkan kecenderungan semakin
meningkat pada tingkat kematangan
saprik, hemik dan fibrik sedangkan
berdasarkan penggunaan lahan, tipe lahan
HP, KS dan KJ memiliki nilai kadar air
relatif rendah sedangkan tipe lahan HS
dan SB relatif tinggi.

a. Lahan gambut pada lokasi plot Pilot
Model secara umum memiliki tingkat
keasaman tinggi (pH rendah). pH air
tanah berkisar antara 3,46 — 3,66 (sangat
masam), pH tanah berkisar antara 3,15 —
3,41 (sangat masam).

b.Secara  spesifik, lahan  gambut
menempati berbagai satuan
fisiografi/landform, yaitu kubah
gambut,cekungan dataran danau, rawa
belakang sungai, cekungan sepanjang
sungai besar termasuk oxbow lake atau
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No Nama/Tahun/Judul Hasil Penelitian
meander sungai, dan dataran pantai.
c.Pola penangkapan ikan pada lahan
gambut di lokasi Pilot Model dilakukan
pada musim banjir. Saat banjir datang,
ikan yang pada musim kemarau
berkumpul di Danau Teloko kemudian
bermigrasi pada musim hujan ke arah
hulu melawan arus air banjiran
d.Jenis-jenis ikan lokal gambut yang
ditemukan pada perairan rawa gambut di
Kabupaten OKI, yaitu: Betok (A4nabas
testudineus), Sepat Siam (Trichogaster
pectoralis), Gabus (Channa striata),
Tambakan/tembakang (Helostoma
teminckii), Selincah (Belontia hasseltii),
Sepatung  (Pristolepis sp), Seluang
(Rasbora sp), Lais (Cryptopterus sp) dan
Lele (Clarias batrachus).
e.Rekayasa budidaya jenis-jenis ikan
lokal lahan gambut dapat memanfaatkan
pola migrasi alami pada areal setempat,
perikanan sangat sinergis dengan program
restorasi gambut.

5  Sidiyasa.2012/ Karakteristik Secara umum kondisi vegetasi pada hutan
hutan rawa gambut di tuanan dan rawa gambut di Tuanan dan Katunjung,
katunjung, kalimantan tengah Kalimantan Tengah dicirikan oleh
(characteristic of peat swamp tegakan hutan yang mempunyai tingkat
forest in tuanan and katunjung, kerapatan 682 pohon/ha dan luas bidang
central kalimantan) dasar 18,054 m%*ha. Sebagian besar

pohon-pohon yang ada memiliki ukuran
diameter batang setinggi dada < 20 c¢m
sebagai akibat dari kegiatan penebangan
di masa lampau.

b. Fokus isu: Degradasi rawa dan keragaman jenis ikan rawa

No Nama/Tahun/Judul Hasil Penelitian

1 Ismail, Amal, Talib, Sepet, Aziz, and a.Penelitian ini dilakukan untuk
H. 2015/ A. Sule memperbarui keanekaragaman ikan
Fish Diversity of North Selangor Peat saat ini di hutan rawa gambut
Swamp Forest, Selangor, Malaysia Selangor utara (NSPSF), Selangor,

Malaysia. Pengambilan sampel ikan
dilakukan di lima lokasi
pengambilan sampel yang berbeda di
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No Nama/Tahun/Judul

Kartamiharja.2002/ Pengaruh
reklamasi lahan rawa terhadap
penurunan produksi dan perubahan
komposisi jenis ikan pada usaha
perikanan beje di Kabupaten Kapuas,
Kalimantan Tengah

Bhat. 2003/ Diversity

12

Hasil Penelitian

dalam Hutan Lindung Sungai Karang
dan Hutan Lindung Raja Musa. Alat
tangkap yang digunakan adalah
jaring insang dengan ukuran mata
jaring antara 0,5-2,0 inci. Ditemukan
sebanyak 41 spesies ikan dari 13
famili telah diidentifikasi. Famili
Cyprinidae merupakan ikan
terbanyak dengan 14 spesies, diikuti
dengan Osphronemidae dengan 11
dan Bagridae dengan tiga spesies.
Dua spesies ikan langka, termasuk
Betta livida dan Parosphromenus
harveyi juga diidentifikasi. Temuan
menunjukkan bahwa NSPSF masih
dihuni oleh banyak spesies ikan dan
harus dilestarikan untuk memastikan
kekayaan ichthyofauna di masa
depan.

a. Pembukaan lahan gambut menjadi
pengembangan pertanian berdampak
negatif terhadap penurunan produksi,
perubahan komposisi dan penurunan
jenis ikan.

b. Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa produksi ikan menurun sangat
tajam dari kisaran 500-2000 kg/th
(sebelum lahan rawa direklamasi
1996) menjadi 5-150 kg/th (setelah
lahan rawa direklamasi) atau
menurun sebesar 94,6%.

c. Perubahan komposisi jenis ikan
yang dominan, sebelum reklamasi
rawa didominasi ikan gabus namun
setelah reklamasi didominasi ikan
betok.

d. Rata-rata berat ikan gabus dan
ikan betok menurun, hal ini
disebabkan  oleh  pembangunan
saluran dan fluktuasi air sehingga
habitat ikan rawa menjadi rusak.

and a.Didapatkan sebanyak 92 spesies

Composition of Fresh Fishes in River diidentifikasi dari 10771 individu

Systems of Central Western Ghats.

yang dikumpulkan, mewakili 25
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- No Nama/Tahun/Judul

India. Enviromental Biology of Fishes.

Haryono, 2007/Komposisi dan
kelimpahan jenis ikan air tawar pada
lahan gambut di wilayah propinsi Riau

Rasyid, Patriono dan Haryani. 2019
Jenis lkan di Perairan Lebak Jungkal
Kecamatan Pampangan Kabupaten
Ogan Komering llir pada Musim
Hujan dan Kemarau

13

Hasil Penelitian
keluarga dan 48 genera.
b.Hasil  penelitian
menemukan
mendominasi  kelompok lainnya,
seperti Cyprinids (mis. Barilius,
Garra, Labeo), Lele Siluriform (mis.
Clarias), Channids ~ (Channay),
Mastacembelids  (Mastacembelus)
juga Notopterids.

a.Hasil penelitian dikategorikan tiga
kelompok ikan yaitu ikan
konsumsi, ikan hias dan berpotensi
ganda baik sebagai ikan hias maupun

ini
Cyprinids

juga
yang

ikan konsumsi. Untuk ikan hias
dipertimbangkan atas dasar
keindahan warna, bentuk tubuh

ataupun perilakunya yang unik.
Sebagian besar jenis-jenis ikan pada
lahan gambut yang diteliti berpotensi
sebagai ikan hias (15 jenis =
65,22%), ikan konsumsi (5 jenis =
21,74%) dan berpotensi ganda (3
jenis = 13,04%)

b. Tipe habitat yang djumpai di lahan
gambut yang diteliti dikelompokkan
menjadi tiga bentuk,yaitu: kanal,
rawa, dan sungai.

c. Ditemukan 23 jenis ikan dari 16
marga dan 11 suku; Cyprinidae
adalah suku paling dominan dengan
anggota 6 jenis, Belontiidae 5 jenis.
Jumlah ikan pada kawasan masing-
masing 17 jenis dengan indeks
kesamaan jenis sebesar 64,71%.

a. Jumlah ikan yang tertangkap pada
musim hujan (Februari-Mei)
sebanyak 3.406 ekor yang terdiri dari
17 jenis ikan sedangkan pada musim
kemarau  (Juni-Juli) diperoleh
sebanyak 2.019 ekor ikan yang
terdiri dari 14 jenis ikan

b.Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan indeks
keanekaragaman selama  musim
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No Nama/Tahun/Judul Hasil Penelitian

kemarau lebih tinggi  jika
dibandingkan dengan musim
penghujan

c. Indeks kemerataan pada musim
kemarau (0,566-0,604) juga
tergolong lebih merata penyebaran
individu/spesiesnya  dibandingkan
pada musim hujan (0,061-0,625)

6  Wahyudewantoro. 2010 Kajian a. Pengambilan sampel ikan di setiap
potensi ikan di lahan gambut tasik stasiun menggunakan alat tangkap
betung, riau seperti pancing, lukah berbentuk

jaring kotak dengan diameter 1.5 — 3
cm), dan jala (panjang 2 m dengan
mata jaring 2.5 cm/ 1 inci)

b. Ditemukan 11 jenis kelompok
ikan hitam (Blackfish) yang masuk
ke dalam family = Chanddae,

Pristolepiddae, Helostomidae,
Anabantidae, Belontiidae dan
Channidae.

c. Didapatkan 30 jenis ikan yang
terdiri dari 21 genus dan 14 famili.
Cyprinidae tercatat paling banyak
memiliki anggota jenis yaitu 9 jenis
(30,00%), Belontiidae 4 jenis
(13,33%) dan Channidae 3 jenis
10,00%)..

7  Tim sintesis kebijakan. Balai Besar a. Lahan gambut memegang peranan
Penelitian dan Pengembangan penting dalam hidrologi suatu daerah
Sumberdaya Lahan Pertanian.Bogor. rawa. Gambut memiliki daya
2008 /Pemanfaatan dan konservasi menahan air yang besar, yaitu 300-
ekosistem lahan rawa gambut di 800% dari bobotnya, sehingga daya
Kalimantan lepas airnya juga besar.

b. Kubah gambut dengan ketebalan
lebih dari 3 m merupakan satu
kesatuan dengan bagian tepinya yang
dangkal (ketebalan kurang dari 3 m).
c. Pengelolaan air perlu diperhatikan
agar air tanah tidak turun terlalu
dalam dan turun secara drastis, serta
mencegah terjadinya gejala kering
tak balik, d. Secara kimiawi, tanah
gambut umumnya bereaksi masam
(pH 3,0-4,5), gambut dangkal
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No Nama/Tahun/Judul

No Nama/Tahun/Judul

1

Muthmainah. 2013/Hubungan panjang
berat dan faktor kondisi ikan gabus
(Channa striata) Bloch, 1793) yang
dibesarkan di rawa lebak, Provinsi
Sumatera Selatan

Azhmie, 2016/Studi Karakter
Morfometrik Dan Meristik lkan Berok
(Anabas  testudineus Bloch) Pada
Lokasi Berbeda Di Kabupaten Kutai
Kartanegara

15

Hasil Penelitian

mempunyai pH lebih tinggi (pH 4,0-
5,1) daripada gambut dalam (pH 3,1-
3,9).

e. Secara spesifik, lahan gambut
menempati berbagai satuan
fisiografi/landform, yaitu kubah
gambut, cekungan dataran danau,
rawa belakang sungai, cekungan
sepanjang sungai besar termasuk
oxbow lake atau meander sungai, dan
dataran pantai.

c. Fokus isu: Tentang Pertumbuhan dan biologi reproduksi ikan rawa

Hasil Penelitian

a.Adanya perbedaan pola
pertumbuhan ikan di dua populasi
walaupun keduanya bersifat
allometrik negatif.

b. Faktor kondisi ikan gabus yang
dipelihara di rawa lebak
Mariana = 0,88 sedangkan ikan
gabus yang dipelihara di rawa lebak
Sekayu = 0,84. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi lingkungan budidaya
di rawa lebak Mariana sedikit lebih
baik dibanding kondisi lingkungan
budidaya di Sekayu.

c. Faktor kondisi ikan gabus pada
penelitian ini 0,884 di rawa lebak
Mariana dan 0,839 di rawa
lebak Sekayu yang menunjukkan

bahwa kondisi lingkungan rawa
lebak Mariana lebih mendukung
untuk pertumbuhan ikan gabus

(Channa striata)

a. Dari analisis data menggunakan
Analisis Komponen Utama (AKU)
berdasarkan matriks korelasi untuk
mendeskripsikan korelasi antara ciri
morfometrik ikan betok (Anabas
testudineus) masing-masing stasiun
menunjukkan adanya pemusatan
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